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ABSTRAK

Tujuan penelitian ini adalah untuk memperoleh data dan informasi mengenai analisis kesalahan kata
pelengkap arah /7 #/ 1% (Ouxiang Biiyi) € (L&) dan 2 (QU) pada kalimat bahasa Mandarin
siswa kelas XI MAS An-Nuriyah Bontocini Jeneponto. Jenis penelitian ini adalah deskriptif
kuantitatif. Populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas XI MAS An-Nuriyah Bontocini
Jeneponto yang berjumlah 40 orang yang terdiri dari 18 siswa kelas XI MIA dan 22 siswa kelas XI
IPS . Sampel dalam penelitian ini adalah siswa kelas X1 MIA berjumlah 18 orang dengan teknik
pengambilan sampel yaitu purposive sampling. Data penelitian ini diperoleh melalui tes analisis
kesalahan kata pelengkap arah 5 (Lai) dan Z (Qu) pada kalimat bahasa Mandarin siswa kelas XI
MAS An-Nuriyah Bontocini Jeneponto. Analisis data menggunakan teknik persentase dengan hasil
28%, hal ini menunjukkan bahwa analisis kesalahan kata pelengkap arah (L&i) dan 2 (Qu)
pada kalimat bahasa Mandarin siswa kelas XI MAS An-Nuriyah Bontocini Jeneponto masuk dalam
kategori kurang.

Kata Kunci : Analisis Kesalahan, Kata Pelengkap Arah, 3 (Lai) dan 2 (Qu) , Bahasa Mandarin

ABSTRACT

This research was conducted to obtain data and information regarding the analysis of complementary
words of directions (Qiixiang Buiyi) 5 (Lai) and Z (QU) of Mandarin sentences in MAS An-Nuriyah
Bontocini Jeneponto, grade XI. The type of this research used descriptive qualitative. The population
in this study were 40 students of class XI MAS An-Nuriyah Bontocini Jeneponto consisting of 18
students of class XI science and 20 students of class XI social studies. The sample of this study was
18 students, and the sampling method was full sampling. The data of this study were obtained through
an error analysis test of the complementary word of direction  (Lai) and Z (QU) in Mandarin
sentences of class XI Students of MAS An-Nuriyah Bontocini Jeneponto. The data analysis used
percentage technique with the results of the percentage analysis that 28%, it shows that the analysis
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of errors in the direction of complementary words of direction 2 (Lai) and Z (Qu) in of Mandarin
sentences in MAS An-Nuriyah Bontocini Jeneponto, grade XI .

Keywords: Error Analysis, Direction Complementary Words, 2 (Lai) and Z (Qu,), Mandarin
Languages.

PENDAHULUAN

Bahasa mempunyai peranan penting dalam kehidupan manusia, dalam berinteraksi
dan berkomunikasi di antar sesama selalu menggunakan bahasa. Komunikasi dapat
dilakukan dengan berbagai cara yang sifatnya komunikatif, artinya pihak yang satu sebagai
pemberi informasi kepada orang lain. Bentuk bahasa yang digunakan dapat berbentuk lisan,
isyarat maupun tulisan.

Kesalahan berbahasa dianggap sebagai bagian dari proses belajar mengajar, baik
belajar secara formal maupun secara non formal, setiap siswa memiliki kesalahan yang
dialaminya, dari kesalahan tersebut dapat meningkatkan kemampuan berbahasa yang baik
dan benar setelah melakukan evaluasi. Siswa yang mempelajari bahasa Indonesia atau
bahasa Mandarin sering membuat kesalahan baik secara lisan maupun tulisan, maka dari
kasus tersebut dapat diatasi dengan analisis kesalahan berbahasa.

Pelengkap arah adalah satuan kalimat yang menempati salah satu posisi unsur
pembentuk kalimat yang berfungsi sebagai pelengkap yang menyatakan arah dari suatu
tindakan. Pelengkap arah dapat dibagi dua yaitu pelengkap arah sederhana dan pelengkap
arah gabungan. Pelengkap arah sederhana ada dua jenis yaitu > (lai) dan 2 (qu), sedangkan
pelengkap arah gabungan ada beberapa jenis yaitu : /- > (shang lai), _/ 2 (shang qu), 7
oK (xialai), 72 (xiaqu), ZK (jin lai), #Z (jin qu), 4K (chi lai), 42 (chi qu), /2]
K (hut \ai), /A2 (hui qu), dan Z2K (qgi lai).

Penelitian terdahulu yang dianggap relevan dengan penelitian ini diantaranya yaitu
penelitian yang dilakukan oleh Fagih (2019) tentang Kesalahan Penggunaan Kata Pelengkap
Arah 2% (lai) dan 2 (qu) pada Mahasiswa Angkatan 2016 Prodi Pendidikan Bahasa

Mandarin Universitas Negeri Surabaya, berdasarkan hasil angket yang telah dibagikan pada
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penelitian yang dilakukan oleh Faqgih ditemukan bahwa 63% mahasiwa memahami fungsi
dari kata pelengkap arah, 45 % mahasiswa memahami perbedaan penggunaan kata
pelengkap arah £ (lai) dan 2% (qu) 25% mahasiswa merasa tidak terlalu sulit untuk
membedakan kata pelengkap arah % (lai) dan 2 (qu), namun ketika dilihat dari hasil tes
yang diberikan kepada mahasiswa lebih dari 50% mahasiswa melakukan kesalahan.
Selanjutnya penelitian yang dilakukan oleh Rullah (2021) tentang Analisis Kesalahan
Penggunaan Kata Negasi 7~ dan /% dalam Kalimat Bahasaa Mandarin pada Mahasiswa
Sastra Cina USU, dari kuisioner yang disebarkan kepada 42 mahasiswa semester 1V PSSC
FIB USU, 60% dari 42 mahaiswa semester 1V melakukan kesalahan dalam menggunakan
kata negasi -/~ dan /¢ . Jelas bahwa mahasiswa semester 1V PSSC FIB USU masih kurang
mampu untuk membedakan penggunaan kata negasi /> dan /<.

Oleh karena itu, untuk mengurangi kesalahan pada pembelajaran bahasa Mandarin
khususnya tentang kata pelengkap arah, penulis tertarik membahas analisis kesalahan kata
pelengkap arah > (l4i) atau 2 (qu) sebagai bahan pembelajaran bahasa Mandarin

selanjutnya.

Analisis Kesalahan

Menurut Tarigan, (2011:60) “Analisis kesalahan berbahasa adalah suatu prosedur
kerja, yang biasa digunakan oleh para peneliti dan guru bahasa, yang meliputi pengumpulan
sampel, pengidentifikasian kesalahan yang terdapat dalam sampel, penjelasan kesalahan
tersebut, pengklasifikasian kesalahan itu berdasar penyebabnya, serta pengevaluasian atau
penilaian taraf kesalahan itu.”

Secara garis besar analisis kesalahan dapat memberikan manfaat sebagai umpan balik
yang sangat penting bagi penelitinya, perencanaan penyusunan materi ataupun strategi
pengajaran di kelas, selain itu, analisis kesalahan merupakan sebuah proses yang didasarkan
pada analisis kesalahan orang yang sedang belajar dengan objek yaitu bahasa yang sudah
ditargetkan. Bahasa yang ditargetkan tersebut berupa bahasa ibu maupun bahasa nasional

dan bahasa asing.
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Kesalahan berbahasa merupakan suatu bagian belajar yang tidak terhindarkan oleh
siswa. James (dalam Na Phuket, 2015: 100) berpendapat, “Committing errors is an
inevitable circumstance that occurs in human learning, including language” maksudnya,
terjadinya kesalahan adalah kondisi yang tidak dapat terelakkan yang terjadi dalam proses
belajar manusia, termasuk bahasa. Kesalahan berbahasa umumnya disebabkan oleh faktor
kompetensi, artinya siswa memang belum memahami sistem linguistik bahasa yang
digunakan. Dalam menghadapi persoalan ini sangat diperlukan upaya untuk meminimalkan
kesalahan berbahasa yang dilakukan oleh siswa.

Kata dalam bahasa Mandarin

Dalam bahasa Mandarin kata disebut dengan 777/ (ci). #1712 dan 27 %< (2007 : 6)
menjelaskan bahwa jenis kata adalah klasifikasi sifat gramatikal kata. Tujuan dari jenis kata
adalah untuk menggambarkan struktur dan jenis kalimat dari penggunaan berbagai kata.
Klasifikasi tersebut didasarkan pada fungsi gramatikal, bentuk dan makna kata, basis
utamanya adalah fungsi gramatikal dari kata tersebut, dan bentuk serta maknanya merupakan

dasar acuan.

Jenis Kata dalam Bahasa Mandarin
Kata dalam bahasa Mandarin dibagi menjadi kata kongkret 277/ (shici) dan kata
fungsi /77 (xiici)
a. Kata Kongkret 3474 (shici):
1) #A/ (mingci) kata benda : menunjukkan nama benda dan tempat
2) zyiA] (dongci) kata kerja : menunjukkan tindakan, perilaku dan aktifitas
3) E#%ia (xingréngei) kata sifat : menunjukkan sifat dan perasaan
4 #¢17] (shu cf) kata bilangan : menunjukkan nomor atau ururtan, dibagi menjadi bilangan
pokok dan bilangan unit.

5 = 77/ (liangci) kata bantu bilangan : menunjukkan unit kalkulasi, dapat dibagi menjadi
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dua kategori yaitu kata ukuran materi dan kata ukuran kerja. Pengukur menunjukkan
unit perhitungan orang atau benda, contohnya “seseorang”

6) /7] (fuci) kata keterangan: seringkali membatasi dan memodifikasi kata kerja dan
kata sifat, mengungkapkan arti derajat, ruang lingkup, waktu dan sebagainya.
Contohnya, siang, pagi

7 /€7 (daici) kata ganti : memiliki fungsi subtitusi dan intruksi.

8) & 1d] (xiangshéngci) Kata tiruan bunyi : kata yang mensimulasikan suara. Contohnya,
nah, dingdong, gemericik dan sebagainya.

9 A7 (tan ci) kata seru : kata yang mengungkapkan seruan, panggilan dan tanggapan.
Contohnya, oh, ops, ah dan sebagainya

10) X #/77] (Qubié ci) kata pembeda : atribut sering sekali bersifat berlawanan, sehingga
kata yang membedakan sering sekali berpasangan atau berkelompok. Contohnya, pria:
wanita, emas: perak, barat: tionghoa.

b. Kata Fungsi /&7 (xiici)

Kata dalam bahasa Mandarin jarang mewakili perubahan morfologis makna
gramatikal. Kata fungsi /£ 77/ (xiici) telah menjadi sarana gramatikal utama untuk
mengespresikan makna gramatikal. Jumlah kata dalam setiap kategori adalah
terbatas, tetapi frekuensi penggunaannya sangat tinggi seperti kata bantu.

1) #iA] (Jieci) : Preposisi, digunakan sebagai penanda. Dilampirkan pada frase preposisi di
depan kata konten

2) i% 17 (Lianci) : Konjungsi, menghubungkan kata. Kata penghubung frase klausa dan
kalimat

3) 4pial (Zhuci) : Kata bantu atau partikel. Dilampirkan pada kata isi, frase atau kalimat
untuk mengekspresikan hubungan atau dinamika.

4) 1% 74 Yici : Partikel kata perasaan. Untuk mengekspresikan suasana hati, digunakan di
akhir kalimat, bisa juga digunakan di kalimat utama.

Kata Pelengkap Arah &7/ #i% (qiixiang biiyii) 3 (1ai) dan Z (qu)
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WY 3% 2 (2014:14) menjelaskan bahwa “dalam bahasa Mandarin % (lai) dan 2 (qu)

menyatakan arah gerakan, dimana 3 (lai) menunjukkan arah menuju pembicara, Z (qu)

menunjukkan arah menjauhi pembicara”. Penggunaan pelengkap arah sederhana ¥ (lai)

dan Z (qu) harus memperhatikan arah suatu tindakan selain itu juga harus memperhatikan

apa yang menjadi pusat arah suatu tindakan dalam suatu kalimat.

Ada tiga hal yang menjadi pusat arah suatu tindakan dalam penggunaan pelengkap arah

sederhana ¢ (lai) dan 2 (qu) yaitu sebagai berikut:

a.

Pada saat pembicara (orang pertama tunggal) menceritakan suatu kejadian maka yang
menjadi titik tumpu arah kegiatan adalah orang yang berbicara atau “saya”.
Contohnya :
e 43 415 Fe 77 T #1157
(Wo didi geéi wo ji ldile feng xin)
adik saya sudah mengirim surat kepada saya
Berdasarkan contoh di atas dapat dilihat bahwa yang menjadi titik tumpu arah

kegiatan tersebut adalah Z (wo) saya. # (wo) saya, sebagai pembicara dikirimi surat

dan karena gerakan mengarah ke pembicara maka dipakai pelengkap arah % (lai).
Pada saat pembicara menggunakan orang ketiga tunggal sebagai objek, maka yang
menjadi titik tumpu arah kegiatan adalah tempat dimana pembicara berada sama dengan
objek yang diceritakan pembicara.
Contohnya :
— R IC AT LEAE T BRI N 1] X T
(Yitian wo didi zhengzai xuéxi hiirdn tingjian yourén jiao td chiiqu
wan)
Suatu hari adik saya sedang belajar, tiba-tiba mendengar ada
orang memanggilnya maka ia pergi keluar.
Berdasarkan contoh, yang menjadi pusat tempat arah kegiatan tersebut adalah

berada di dalam ruangan, tempat dimana pembicara dan adik berada. Oleh karena itu,
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untuk dapat menyampaikan kegiatan yang meninggalkan titik tumpu, maka kata
pelengkap arah yang digunakan adalah kata pelengkap arah 2 (qu).

c. Pada saat orang yang menceritakan menggunakan orang ketiga tunggal sebagai objek,
orang yang menceritakan bisa bercerita di beberapa tempat kejadian sebagai tempat
berpijak. Orang yang bercerita bisa saja sedang bercerita ditempat yang dimaksud
ataupun berada di tempat tersebut tetapi kejadiannya sudah berlangsung.

Contohnya:
WERIE — M A B R EAIRZ A 2 15, 3 R iy
TILA
(Zuotian wo kan yige péngyou ta shii jia shang you
hénduo you yi st de shii, wo chiildi de shihou dai ldile ji bén)
Kemarin saya menjenguk teman saya, di rak bukunya sangat banyak
buku yang menarik, saat saya pulang saya membawa satu
Lebih lanjut, Suparto (2002:72-75) mejelaskan Kklasifikasi kata pelengkap arah sebagai
berikut:

a Kilasifikasi yang pertama > (1ai), Z (qu)

Semua kata yang menggunakan akhiran > lai (datang) berarti tindakannya
mendekati pembicara, sedangkan kata yang menggunakan akhiran Z: qu (pergi) berarti
tindakannya meninggalkan pembicara.

b. Klasifikasi yang kedua _/:(shang), 7(xia), # (jin), /i (chi), /7] (hui)
_[- Mempunyai arti ke atas
/ mempunyai arti ke bawah
ZF mempunyai arti masuk
/{ mempunyai arti keluar
/7] mempunyai arti kembali
¢. Klasifikasi yang ketiga: _/- ¢ (shang lai), /-2 (shang qu), 7€ (xia lai ), 72 (xia
qu), £ (in lai), #2= (jin qu), 4 (chii \ai), 2 (chi qu), [F5 (hu lai), /72 (hut
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qu), dan &k (qi lai).

Kalimat dalam Bahasa Mandarin

Kalimat dalam bahasa Mandarin disebut dengan #/ 7 (juzi), dapat dibedakan
menjadi dua jenis yaitu kalimat tunggal dan kalimat mejemuk. ZE1F1%¢ dan B/F %< (2007:

83) menjelaskan bahwa kalimat tunggal terdiri dari frase atau kata yang memiliki intonasi
khusus, merupakan satuan yang mengungkapkan makna tertentu secara independen.
Menurut Suparto (2003: 3), yang menjadi bagian dari tata bahasa Mandarin adalah
kata, gabungan kata, dan kalimat yang merupakan hal yang penting dalam tata bahasa
Mandarin. Kalimat tersusun atas kata dan frasa dengan kaidah tatabahasa tertentu yang bisa
mengungkapkan suatu arti yang lengkap.
Berdasarkan karakteristik tata bahasa, kalimat dikelompokkan menjadi beberapa jenis

a. Berdasarkan rumit tidaknya struktur kalimat
1) Kalimat Tunggal. Kalimat tunggal adalah kalimat yang hanya
mengandung suatu predikat utama.
2) Kalimat Majemuk. Kalimat majemuk adalah kalimat yang mengandung
beberapa kalimat tunggal atau klausa
b. Berdasarkan Fungsinya
1) Kalimat Deklaratif, menjelaskan suatu hal atau mendeskripsikan sesuatu.
2) Kalimat Introgatif, kalimat yang menyatakan pertanyaan.
3) Kalimat Imperatif, menyatakan permohonan, perintah, pembujukan atau
larangan.
4) Kalimat Interjektif atau Kalimat Seru, menyatakan ungkapan perasaan.
c. Berdasarkan Jenis Predikatnya
1) Kalimat Berpredikat Kata Benda, kalimat yang predikatnya kata benda atau frase
kata benda.
2) Kalimat Berpredikat Kata Kerja, kalimat yang predikatnya kata kerja atau frase
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kata kerja.

3) Kalimat Berpredikat Kata Sifat, kalimat yang predikatnya kata sifat atau frase
kata sifat.

4) Kalimat Berpredikat S-P, kalimat yang predikatnya frasa S-P. Fungsi
utama predikat kalimat ini adalah menerangkan subjek.

METODOLOGI

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif kuantitatif.
Teknik pengumpulan data pada penelitian ini dilakukan dengan memberikan tes menulis
kalimat bahasa Mandarin menggunakan Kata pelengkap arah &5 /= #+i% (qiixiang buiyii)
% (l14i) dan 2 (qu) yang bertujuan untuk memperoleh data mengenai kesalahan yang
dilakukan oleh siswa. Populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas XI MAS An- Nuriyah
Bontocini Jeneponto yang terdiri dari 40 orang. Sebanyak 18 siswa MIA dan 22 siswa IPS.
Sampel dalam penelitian ini adalah siswa kelas X1 MIA | dengan jumlah siswa sebanyak 18
orang. Teknik pengambilan sampel yaitu teknik total sampling. Untuk mempermudah proses
analisis yang dilakukan digunakan tabel kriteria penilaian dan rumus untuk menghitung
persentase kesalahan yang terjadi, sehingga dapat diketahui kesalahan penggunaan kata
pelengkap arah ¢ (lai) dan 2 (qu).

Tabel 1 Kriteria Penilaian

Interval Persentase Kesalahan Keterangan
0-10% Hampir tidak ada kesalahan
11-20% Kurang Sekali
21-30% Kurang
31%-40% Cukup
41%-50% Tinggi
51%-100% Tinggi sekali

(Purwanto, 2012 : 40)
HASIL DAN PEMBAHASAN
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Hasil penelitian adalah tes penggunaan kata pelengkap arah % (lai) dan 2 (qu) dengan
menghitung persentase kesalahan kata pelengkap arah % (lai) dan # (qu) pada kalimat bahasa

Mandarin sesuai dengan data yang diambil dari lembar kerja siswa kelas XI MAS An-Nuriyah
Bontocini Jeneponto.

Gambar 1 Persentase Kesalahan 3 (lai) dan & (qu)

Persentase Kesalahan 3 (lai) dan & (qu)

40
20 I
O I

Tabel 2 Persentase Kesalahan Penggunaan Kata Pelengkap Arah % (lai)

B 3E (13i) ® % (qu)

Jenis No. Jumlah Jumlah Total Persentase
Soal Soal Kesalahan Kesalahan Kesalahan
Bagian | 1 1 1 5,5%
1 1
2 1
3 11
. 4 3
Bagian 5 - 59 36,4%
. 6 10
7 18
8 13
10 5
. 2 4
Baﬁ:a” 3 2 15 27.7%
4 9
Total 13 75 32%

Sumber : Hasil Kerja Siswa

Berdasarkan tabel 2 pada soal bagian | jumlah kesalahan sebanyak 1 dengan total
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persentase kesalahan sebanyak 5%, soal bagian Il berjumlah 59 kesalahan dari 9 soal dengan
persentase kesalahan sebanyak 36,4%, soal bagian Il berjumlah 15 kesalahan dari 3 soal

dengan jumlah persentase kesalahan sebanyak 27,7%. Jadi dapat diketahui total persentase

kesalahan penggunaan kata pelengkap arah £ (lai) adalah 32% kesalahan.

Tabel 3 Persentase Kesalahan Penggunaan Kata Pelengkap Arah Z (qu)

Jenis Soal No. Soal Jumlah Jumlah Persentase
Total Kesalahan
Kesalahan Kesalahan
Bagian | 2 - 0 0%
3 -
Bagian I1 9 5 5 27, 7%
Bagian Il 1 5
5 6 11 30,5%
Total 5 16 17%

Sumber : Hasil Kerja Siswa

Berdasarkan tabel 3 diketahui kesalahan pada soal bagian I tidak ada kesalahan atau
0%, pada soal bagian Il berjumlah 5 kesalahan dari 1 soal dengan persentase kesalahan
27,7%, sedangkan soal bagian IV berjumlah 11 kesalahan dari 2 soal dengan persentase

kesalahan sebanyak 30,5%. Jadi dari tabel 4.2 dapat ditemukan total persentase kesalahan

penggunaan kata pelengkap arah 2 (qu) adalah 17% kesalahan.

Pada tabel 2 dan 3 tersebut dapat disimpulkan total persentase kesalahan adalah 28%

kesalahan. Jadi interval persentase kesalahan penggunaan kata pelengkap arah % (lai) dan

Z(qu) berdasarkan tabel kriteria penilaian, adalah kurang

Analisis Kesalahan Penggunaan Kata Pelengkap Arah > (lai)

Secara keseluruhan kesalahan penggunaan kata pelengkap arah % (lai) berjumlah

32% . Kesalahan tersebut terdapat pada setiap bagian soal. Kesalahan pada soal bagian |
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berjumlah 5,5% total kesalahan dari 18 siswa, pada kalimat _£ % /7, Z 1749 Z I
T o (FEMNIEHF E)Shangkele, women de ldoshi jin le.(Women zai jiaoshi li).
Artinya kelas dimulai, guru kita sudah masuk___ (kami berada di dalam kelas). Siswa
menjawab dengan menggunakan kata pelengkap arah 2 (qu) yang seharusnya adalah %
(14i), sesuai dengan yang dijabarkan pada bab sebelumnya bahwa penggunaan Kkata
pelengkap arah > (lai) dan 2 (qu) harus memperhatikan pusat pembicara. Pada
kalimat tersebut yang menjadi pusat adalah # /7 Women atau kami, jadi menggunakan kata
pelengkap arah % (lai) karena tindakannya mendekati pembicara.

Kesalahan penggunaan kata pelengkap arah > (lai) pada soal bagian Il berjumlah
36,4% total kesalahan dari 18 siswa, kesalahan yang paling banyak terjadi terdapat pada soal
nomor 7 yakni /14 S #5 5 773 11 7% B HEM i A AT BETE 5 K 7T R B Ta
jia dou juédé guojié méiyou bianpao renao bu__, ké fang bianpao ji wéixian — you wiiran
huanjing. Artinya keluarga merasa tidak ada petasan selama festival tidak ____tetapi petasan
berbahaya dan mencemari lingkungan. Pada soal tersebut sebanyak 18 orang siswa
menjawab salah, jawaban yang benar adalah _/- 2 shangqu (D), Kalimat yang benar adalah
M 585 7L TR i AL 2, AR P R TE i X 75 R 5 Ta jia dou juédé
guojié méiyou bianpao rénao bu shangqu, ké fang bianpao ji wéixidn you wirdn huanjing.
Artinya keluarga merasa tidak ada petasan selama festival tidak semarak, tetapi petasan
berbahaya dan mencemari lingkungan.

Kesalahan penggunaan kata pelengkap arah > (lai) pada soal bagian 111 berjumlah
27,7% total kesalahan dari 18 siswa. Kesalahan paling banyak ditemukan pada soal nomor
4, sebanyak 9 siswa menjawab keliru pada Kalimat X7/ R EEHKFEZZN, HaEE
SN Zhe jian yi fir kan qi ldi ting pidao liang de ni jin mdi xia ldi ba. Artinya gaun ini terlihat
cantik, kamu bisa membelinya. Kalimat tersebut sudah benar namun beberapa siswa

memilih jawaban salah. Berdasarkan kalimat dipakai kata pelengkap arah ZZ-&dan 7%
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Analisis Kesalahan Penggunaan Kata Pelengkap Arah Z (qu)

Secara keseluruhan kesalahan penggunaan kata pelengkap arah 2 (qu) berjumlah
17%. Kesalahan tersebut terdapat pada soal bagian Il berjumlah 27,7% yakni pada soal 27#
W —PNIKENTIR L2 BT TR, Hoki ke "2 rii gud b wo yi
ge rén fang dao yue qiu shang qu, méi you kong qi méi you shui, wo zén me néng huo ya.
Artinya, jika kamu menempatkan saya dibulan sendirian, tanpa udara atau air, bagaimana
sayabisa__ ?

Pada kalimat tersebut sebanyak 5 orang siswa (27,7%) salah memilih jawaban,
seharusnya adalah /2 xia qu (C), kalimat yang benar adalah Z7Z#7# — 1 it £ [ %k
L2, BEAETTRAEAK, FEZLGET T LY ri guo ba wo yt gé rén fang ddo yué qit
shang qu, méi you kong qi méi you shui, wo zén me néng huo Xia qu ya. Artinya, jika kamu
menempatkan saya dibulan sendirian, tanpa udara atau air, bagaimana saya bisa bertahan? ,
sesuai dengan kalimat menunjukkan titik tumpuh arah pembicara berada di bawah sedangkan
kalimat menunjukkan tempat di atas.

Adapun kesalahan kata pelengkap arah 2 (qu) pada soal bagian I11 berjumlah 30,5%
kesalahan paling banyak ditemukan pada soal nomor 5, sebanyak 6 orang siswa menjawab
keliru pada kalimat — A 7 75 75 iF 7 5 2] Z A0 JL G A WYt Hi K D Yitian wo didi
zhéngzai xuéxi hurdn tingjian yourén jido ta chilai wan, artinya suatu hari adik saya sedang
belajar, tiba-tiba mendengar ada orang memanggilnya maka ia pergi keluar, kalimat tersebut
salah namun beberapa siswa memilih jawaban benar, kalimat yang benar adalah — A% %5
FUETEF 2] BN A N H 2220 Yitian wo didi zhéngzai xuéxi hitrdn tingjian yourén
Jjiao ta chiigu wan, berdasarkan titik tumpuh arah kegiatan tersebut berada di dalam ruangan
tempat dimana pembicara dan adik berada. Oleh karena, itu dipakai kata pelengkap arah 2

(qu) untuk dapat menyampaikan kegiatan yang meninggalkan pusat pembicara.
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KESIMPULAN

Kata pelengkap arah & /& #; 7% dalam bahasa Mandarin berbeda dengan kata
pelengkap arah dalam bahasa Indonesia. Dalam bahasa Indonesia tidak memperhatikan
dimana pembicara dan juga lawan bicara, tetapi dalam bahasa Mandarin harus
memperhatikan arah tindakan.

Hasil analisis kesalahan penggunaan kata pelengkap arah % (lai) dan 2 (qu) pada
kalimat bahasa Mandarin siswa kelas XI MAS An- Nuriyah Bontocini Jeneponto masuk
dalam kategori kurang dengan persentase kesalahan 28%. Hal ini menunjukkan bahwa
siswa kelas XI MAS An-Nuriyah Bontocini Jeneponto dalam menggunakan kata pelengkap
arah % (lai) dan 2 (qu) masih perlu ditingkatkan sehingga dapat mengurangi kesalahan
penggunaan kata pelengkap arah % (lai) dan Z (qu) serta mengurangi kesalahan
pengetahuan kebahasaan dalam aspek menulis khusunya tentang ketepatan penggunaan kata
pelengkap arah.
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